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	ABSTRACT
	ARTICLE INFO

	       Pendidikan karakter pada anak usia dini menjadi isu penting seiring dengan meningkatnya tantangan sosial dan perilaku anak pada masa awal perkembangan, sementara praktik pendidikan di lapangan masih cenderung menempatkan pendidikan karakter secara tidak terintegrasi dan kurang berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam strategi pembiasaan dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada anak usia dini di PAUD Amalia Kreatif. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif, melibatkan kepala satuan pendidikan, pendidik, dan anak usia dini sebagai partisipan. Data dikumpulkan melalui observasi kegiatan pembelajaran, wawancara dengan pendidik, serta studi dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembiasaan yang diterapkan secara konsisten melalui kegiatan rutin, spontan, dan terprogram mampu menginternalisasikan nilai-nilai karakter seperti disiplin, tanggung jawab, kemandirian, kepedulian, dan kerja sama pada anak usia dini. Keberhasilan strategi ini sangat dipengaruhi oleh keteladanan pendidik dan budaya sekolah yang mendukung, serta berdampak positif terhadap perkembangan sosial-emosional anak. Penelitian ini berkontribusi dalam memperkuat pemahaman bahwa strategi pembiasaan merupakan pendekatan yang relevan dan efektif dalam pendidikan karakter anak usia dini, serta memberikan implikasi praktis bagi pengelola dan pendidik PAUD dalam merancang pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan karakter secara berkelanjutan.
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Introduction
Pendidikan anak usia dini merupakan tahap awal yang menentukan arah perkembangan kepribadian individu. Pada fase ini, anak mengalami pertumbuhan yang sangat pesat dalam aspek fisik, kognitif, sosial-emosional, moral, dan spiritual (Ahmadin, 2023). Nilai-nilai karakter yang diperkenalkan dan ditanamkan sejak usia dini berpotensi membentuk sikap dan perilaku anak secara berkelanjutan. Pendidikan pada jenjang ini tidak semata-mata berorientasi pada penguasaan kemampuan akademik awal, melainkan diarahkan pada pembentukan karakter sebagai fondasi utama dalam kehidupan sosial anak di masa mendatang (Nugroho & Musdalifah, 2021).
Dalam konteks sosial yang terus berkembang, tantangan pembentukan karakter anak usia dini semakin kompleks. Anak-anak tumbuh dalam lingkungan yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi, perubahan pola interaksi keluarga, serta dinamika sosial yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilai karakter yang diharapkan (Khalifah & Fatih, 2025). Fenomena seperti rendahnya disiplin, kurangnya empati, lemahnya kemandirian, serta minimnya tanggung jawab mulai tampak dalam perilaku anak usia dini. Kondisi tersebut menuntut adanya strategi pendidikan yang mampu menanamkan nilai-nilai karakter secara konsisten, kontekstual, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan anak (Ningsih et al., 2025).
Lembaga pendidikan anak usia dini memiliki peran strategis dalam merespons tantangan tersebut melalui penyelenggaraan pendidikan yang berorientasi pada pembentukan karakter. Pendidikan karakter pada anak usia dini tidak dapat dilakukan secara instan atau melalui pendekatan kognitif semata (Pertiwi et al., 2025). Anak membutuhkan pengalaman konkret dan pengulangan perilaku positif agar nilai-nilai karakter dapat dipahami dan dihayati secara mendalam. Dalam kerangka ini, strategi pembiasaan menjadi pendekatan yang relevan dan efektif untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada anak usia dini.
Strategi pembiasaan menekankan proses pengulangan perilaku positif dalam kehidupan sehari-hari anak melalui aktivitas yang terencana dan berkesinambungan. Pembiasaan memungkinkan anak untuk belajar nilai-nilai karakter melalui praktik langsung, bukan sekadar melalui instruksi verbal (Ika Nur Hasanah, 2025). Nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, kepedulian, kejujuran, kerja sama, dan kemandirian dapat tumbuh secara alami ketika anak dibiasakan untuk mempraktikkannya dalam berbagai situasi pembelajaran dan interaksi sosial. Proses ini selaras dengan karakteristik anak usia dini yang cenderung belajar melalui meniru, mengalami, dan mengulang perilaku yang diamatinya (Salfadilah et al., 2024).
Meskipun strategi pembiasaan telah banyak diterapkan dalam praktik pendidikan anak usia dini, implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai kendala. Tidak semua lembaga PAUD memiliki perencanaan pembiasaan yang sistematis dan terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran (Syaikhon, 2020). Dalam beberapa kasus, pembiasaan dilakukan secara spontan tanpa perencanaan yang jelas, sehingga nilai-nilai karakter yang ditanamkan kurang konsisten. Selain itu, perbedaan pemahaman pendidik tentang konsep pembiasaan dan internalisasi nilai karakter turut memengaruhi efektivitas pelaksanaannya (Linarsih et al., 2023). Permasalahan tersebut menunjukkan pentingnya kajian mendalam mengenai bagaimana strategi pembiasaan diterapkan dan dimaknai dalam konteks pendidikan anak usia dini.
PAUD Amalia Kreatif merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang berupaya mengintegrasikan pengembangan karakter dalam kegiatan pembelajarannya. Berdasarkan pengamatan awal, lembaga ini menerapkan berbagai bentuk pembiasaan dalam aktivitas harian anak, seperti pembiasaan berdoa, menjaga kebersihan lingkungan, menunggu giliran, berbagi dengan teman, serta bertanggung jawab terhadap tugas sederhana. Praktik pembiasaan tersebut menjadi bagian dari budaya sekolah yang diharapkan mampu membentuk perilaku positif anak secara berkelanjutan. Kondisi ini menjadikan PAUD Amalia Kreatif sebagai konteks yang relevan untuk mengkaji strategi pembiasaan dalam proses internalisasi nilai-nilai karakter anak usia dini.
Permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian ini berkaitan dengan bagaimana strategi pembiasaan dirancang dan dilaksanakan dalam konteks pembelajaran anak usia dini serta bagaimana strategi tersebut berkontribusi terhadap internalisasi nilai-nilai karakter pada diri anak. Selain itu, perhatian juga diarahkan pada peran pendidik sebagai aktor utama dalam pelaksanaan pembiasaan, serta faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi keberhasilan proses internalisasi nilai karakter. Fokus permasalahan ini penting untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai praktik pendidikan karakter berbasis pembiasaan di lingkungan PAUD.
Wawasan awal menunjukkan bahwa strategi pembiasaan yang diterapkan secara konsisten dan didukung oleh keteladanan pendidik memiliki potensi besar dalam membentuk karakter anak. Lingkungan belajar yang kondusif, interaksi yang positif antara pendidik dan anak, serta penguatan perilaku melalui apresiasi sederhana menjadi bagian penting dalam proses pembiasaan. Strategi ini menuntut keterlibatan aktif pendidik dalam setiap aktivitas anak, baik dalam kegiatan rutin, kegiatan spontan, maupun kegiatan yang dirancang secara khusus. Pembiasaan yang terintegrasi dalam seluruh aktivitas pembelajaran membantu anak memahami nilai-nilai karakter sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai strategi pembiasaan yang diterapkan dalam proses pendidikan anak usia dini di PAUD Amalia Kreatif serta peran strategi tersebut dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada anak. Penelitian ini juga diarahkan untuk menggali pengalaman dan pandangan pendidik terkait pelaksanaan pembiasaan, serta mengungkap kondisi-kondisi yang mendukung dan menghambat proses internalisasi nilai karakter. Melalui pemahaman yang komprehensif, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran autentik tentang praktik pendidikan karakter berbasis pembiasaan di lingkungan PAUD.
Landasan teoretis penelitian ini bertumpu pada konsep pendidikan karakter, teori perkembangan anak usia dini, dan teori pembiasaan. Pendidikan karakter dipahami sebagai proses terencana untuk menanamkan nilai-nilai moral dan sosial agar tercermin dalam sikap dan perilaku peserta didik. Pada anak usia dini, pendidikan karakter diarahkan pada pengenalan dan pembiasaan nilai-nilai dasar yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Teori perkembangan anak menegaskan bahwa pembelajaran pada usia dini harus bersifat holistik, berpusat pada anak, dan berbasis pengalaman langsung.
Strategi pembiasaan memiliki landasan kuat dalam teori pembelajaran perilaku dan teori pembelajaran sosial yang menekankan pentingnya pengulangan, penguatan, dan keteladanan dalam membentuk perilaku. Dalam perspektif internalisasi nilai, pembiasaan dipandang sebagai tahap awal yang memungkinkan anak mengenal dan melakukan nilai tertentu hingga akhirnya nilai tersebut menjadi bagian dari kebiasaan dan sikap hidup anak. Proses ini memerlukan konsistensi, lingkungan yang mendukung, serta keterlibatan aktif pendidik sebagai model perilaku. Kerangka teoretis ini menjadi dasar analisis dalam memahami praktik strategi pembiasaan di PAUD Amalia Kreatif.
Melalui kajian ini, diharapkan diperoleh kontribusi teoretis berupa pengayaan pemahaman mengenai strategi pembiasaan dalam pendidikan karakter anak usia dini, serta kontribusi praktis bagi pendidik dan pengelola PAUD dalam mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan karakter anak secara berkelanjutan dan kontekstual.
Method 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk memahami secara mendalam strategi pembiasaan dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada anak usia dini di PAUD Amalia Kreatif. Penelitian dilaksanakan di PAUD Amalia Kreatif dengan partisipan yang dipilih secara purposif, meliputi kepala PAUD dan pendidik sebagai informan utama serta anak usia dini sebagai subjek yang diamati perilaku dan interaksinya. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi terhadap kegiatan pembelajaran dan aktivitas harian anak, wawancara semi-terstruktur dengan pendidik, serta studi dokumentasi yang mendukung data lapangan. Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara tematik, sedangkan keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik. Metode ini mengacu pada prosedur penelitian kualitatif yang telah mapan dengan penyesuaian pada konteks pendidikan anak usia dini dan fokus kajian strategi pembiasaan.
Results
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembiasaan memiliki peran penting dalam proses internalisasi nilai-nilai karakter pada anak usia dini di PAUD Amalia Kreatif. Temuan ini diperoleh melalui observasi kegiatan pembelajaran, wawancara dengan pendidik dan kepala PAUD, serta analisis dokumentasi pembelajaran. Strategi pembiasaan diterapkan secara konsisten dalam berbagai aktivitas harian anak, baik yang bersifat rutin, spontan, maupun terprogram, sehingga membentuk lingkungan belajar yang kondusif bagi perkembangan karakter anak.
Berdasarkan hasil observasi, pembiasaan rutin menjadi bentuk strategi yang paling dominan diterapkan. Pembiasaan ini tampak dalam kegiatan sehari-hari seperti berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, mengucapkan salam, antre sebelum masuk kelas, merapikan alat bermain setelah digunakan, serta menjaga kebersihan lingkungan. Aktivitas tersebut dilakukan secara berulang setiap hari sehingga anak terbiasa melakukannya tanpa instruksi langsung dari pendidik. Data lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar anak telah mampu menjalankan kebiasaan tersebut secara mandiri, meskipun pada beberapa anak masih diperlukan penguatan dan pendampingan dari pendidik.
Pembiasaan spontan juga menjadi bagian penting dalam strategi internalisasi nilai karakter. Pembiasaan ini muncul ketika pendidik merespons situasi tertentu, seperti mengingatkan anak untuk berbagi saat bermain, menegur dengan pendekatan persuasif ketika anak melanggar aturan, serta memberikan apresiasi atas perilaku positif yang ditunjukkan anak. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa pendidik memandang pembiasaan spontan sebagai momen penting untuk menanamkan nilai kepedulian, empati, dan tanggung jawab secara kontekstual. Anak belajar memahami nilai karakter melalui pengalaman langsung yang terjadi dalam interaksi sosial sehari-hari.
Selain itu, pembiasaan terprogram juga diterapkan melalui kegiatan yang dirancang secara khusus, seperti kegiatan gotong royong membersihkan kelas, permainan kelompok untuk melatih kerja sama, serta kegiatan tematik yang mengandung nilai karakter tertentu. Pembiasaan terprogram ini direncanakan dalam rencana kegiatan harian dan disesuaikan dengan tema pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi pembiasaan di PAUD Amalia Kreatif tidak dilakukan secara sporadis, tetapi terintegrasi dalam perencanaan pembelajaran.
Nilai-nilai karakter yang diinternalisasikan melalui strategi pembiasaan meliputi disiplin, tanggung jawab, kemandirian, kepedulian sosial, kejujuran, dan kerja sama. Berdasarkan hasil observasi, nilai disiplin tampak pada kebiasaan anak mematuhi aturan kelas dan mengikuti jadwal kegiatan. Nilai tanggung jawab terlihat ketika anak merapikan mainan dan menyelesaikan tugas sederhana. Nilai kemandirian tercermin dari kemampuan anak melakukan aktivitas pribadi tanpa bantuan berlebihan, sedangkan kepedulian sosial dan kerja sama tampak dalam interaksi anak saat bermain dan belajar bersama.
Untuk memperjelas temuan penelitian terkait bentuk pembiasaan dan nilai karakter yang diinternalisasikan, berikut disajikan tabel hasil penelitian.

Bagan 1. Bentuk Strategi Pembiasaan dan Nilai Karakter yang Diinternalisasikan di PAUD Amalia Kreatif
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Bagan di atas menunjukkan bahwa setiap bentuk pembiasaan memiliki kontribusi terhadap pengembangan nilai karakter tertentu. Pembiasaan rutin berfungsi sebagai dasar pembentukan perilaku disiplin dan tanggung jawab, sementara pembiasaan spontan dan terprogram memperkaya pengalaman anak dalam memahami nilai karakter secara situasional dan sosial.
Hasil wawancara dengan pendidik mengungkapkan bahwa keteladanan menjadi faktor kunci dalam keberhasilan strategi pembiasaan. Pendidik berupaya menunjukkan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai karakter yang ditanamkan, seperti bersikap sabar, menghargai anak, dan konsisten dalam menerapkan aturan. Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang menekankan peran model atau contoh dalam pembentukan perilaku anak. Anak usia dini cenderung meniru perilaku orang dewasa yang sering berinteraksi dengan mereka, sehingga keteladanan pendidik memperkuat proses internalisasi nilai karakter.
Faktor pendukung lain yang teridentifikasi adalah terciptanya budaya sekolah yang mendukung pembiasaan nilai karakter. Lingkungan PAUD Amalia Kreatif dirancang untuk mendorong anak berperilaku positif melalui aturan sederhana, suasana kelas yang nyaman, serta komunikasi yang hangat antara pendidik dan anak. Dukungan orang tua juga menjadi faktor penting, meskipun tingkat keterlibatannya masih bervariasi. Beberapa pendidik menyampaikan bahwa nilai karakter yang dibiasakan di sekolah akan lebih cepat terinternalisasi apabila mendapat penguatan serupa di lingkungan keluarga.
Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan strategi pembiasaan. Perbedaan latar belakang anak, kebiasaan yang dibawa dari rumah, serta keterbatasan waktu pembelajaran menjadi tantangan tersendiri bagi pendidik. Tidak semua anak merespons pembiasaan dengan kecepatan yang sama, sehingga pendidik perlu melakukan pendekatan yang sabar dan individual. Kendala ini menunjukkan bahwa strategi pembiasaan memerlukan konsistensi jangka panjang dan kerja sama antara sekolah dan keluarga.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembiasaan yang diterapkan secara konsisten, terintegrasi, dan didukung oleh keteladanan pendidik mampu menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada anak usia dini di PAUD Amalia Kreatif. Temuan ini menjawab fokus penelitian yang telah dikemukakan pada bagian pendahuluan, yakni bagaimana strategi pembiasaan berperan dalam pembentukan karakter anak usia dini. Pembahasan ini menegaskan bahwa pendidikan karakter pada anak usia dini lebih efektif ketika dilakukan melalui pengalaman nyata dan kebiasaan sehari-hari yang bermakna bagi anak.
Discussion	
1. Strategi Pembiasaan sebagai Proses Internalisasi Nilai Karakter Anak Usia Dini

Temuan penelitian menegaskan bahwa strategi pembiasaan memiliki makna yang lebih luas daripada sekadar pengulangan aktivitas rutin dalam pembelajaran anak usia dini. Pembiasaan berfungsi sebagai proses internalisasi nilai karakter yang bekerja secara gradual melalui pengalaman konkret dan berulang (Wardati, 2024). Pada anak usia dini, nilai tidak dipahami secara abstrak, melainkan melalui tindakan nyata yang dilakukan secara konsisten dalam konteks sosial yang bermakna. Strategi pembiasaan memungkinkan nilai karakter hadir dalam kehidupan anak sebagai pengalaman hidup, bukan sebagai konsep normatif yang diajarkan secara verbal (Nurya & Saputra, 2023).
Makna penting dari temuan ini terletak pada pemahaman bahwa internalisasi nilai karakter pada anak usia dini berlangsung melalui proses habituasi yang berkesinambungan. Nilai karakter tidak serta-merta melekat hanya karena diperkenalkan, tetapi memerlukan waktu, pengulangan, dan situasi yang mendukung (Supriani, 2024). Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten memberi ruang bagi anak untuk mengalami, merasakan, dan akhirnya menerima nilai tersebut sebagai bagian dari kebiasaan dirinya. Proses ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter pada anak usia dini bersifat jangka panjang dan membutuhkan kesabaran pedagogis (Duya et al., 2025).
Dari perspektif perkembangan anak, strategi pembiasaan sejalan dengan karakteristik anak usia dini yang belajar melalui imitasi dan pengalaman langsung. Anak cenderung meniru perilaku yang sering dilihat dan dialami dalam lingkungannya (Wahyono, 2025). Pembiasaan memberikan stimulus yang berulang sehingga perilaku positif menjadi respons yang otomatis. Nilai karakter yang semula bersifat eksternal perlahan berubah menjadi sikap internal yang memengaruhi perilaku anak dalam berbagai situasi. Signifikansi temuan ini terletak pada penegasan bahwa pembiasaan merupakan jalur efektif dalam menjembatani tahap awal perkembangan moral anak (Qutratu, 2025).
Selain itu, strategi pembiasaan memberi kontribusi pada stabilitas perilaku anak. Ketika nilai karakter ditanamkan melalui kebiasaan, anak tidak hanya mampu menunjukkan perilaku positif dalam situasi tertentu, tetapi juga mulai menerapkannya secara konsisten (Rahmadhani & Dahlan, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa pembiasaan membantu anak membangun kontrol diri dan kesadaran perilaku. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, stabilitas perilaku menjadi indikator penting keberhasilan internalisasi nilai karakter.
Temuan ini juga memiliki implikasi konseptual bagi pendidikan karakter, khususnya pada jenjang PAUD. Pendidikan karakter tidak cukup dilakukan melalui penyampaian pesan moral atau aturan tertulis, tetapi harus diwujudkan dalam praktik pembelajaran yang terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari anak. Strategi pembiasaan menjadi pendekatan yang realistis dan kontekstual, karena selaras dengan cara anak belajar dan berkembang. Diskusi ini memperkuat argumen bahwa pembiasaan bukan strategi tambahan, melainkan inti dari pendidikan karakter anak usia dini.

2. Keteladanan Pendidik dan Budaya Sekolah dalam Memperkuat Pembiasaan Nilai Karakter

Diskusi temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi pembiasaan tidak dapat dipisahkan dari peran keteladanan pendidik dan budaya sekolah yang dibangun secara konsisten. Keteladanan pendidik menjadi faktor penentu yang memberi makna pada pembiasaan nilai karakter (Hapsari et al., 2026). Anak usia dini memaknai nilai bukan dari apa yang dikatakan pendidik, melainkan dari apa yang ditunjukkan dalam interaksi sehari-hari. Ketika pendidik bersikap konsisten, adil, dan menghargai anak, nilai-nilai tersebut menjadi nyata dan dapat ditiru oleh anak (Roesminingsih, 2003).
Makna signifikan dari temuan ini adalah penegasan bahwa pendidik berperan sebagai agen utama internalisasi nilai karakter. Keteladanan pendidik memberikan legitimasi terhadap pembiasaan yang diterapkan (Amelia & Ramadan, 2021). Anak lebih mudah menerima dan mempraktikkan nilai karakter ketika melihat kesesuaian antara aturan dan perilaku pendidik. Ketidaksesuaian antara keduanya berpotensi melemahkan makna pembiasaan dan menimbulkan kebingungan pada anak. Diskusi ini menunjukkan bahwa konsistensi moral pendidik merupakan fondasi keberhasilan pendidikan karakter (Anugerah et al., 2023).
Budaya sekolah juga berperan sebagai konteks sosial yang memperkuat pembiasaan nilai karakter. Budaya sekolah yang kondusif tercermin dari aturan yang sederhana, rutinitas yang bermakna, serta hubungan interpersonal yang positif (Aprilia & Nawawi, 2023). Ketika seluruh komponen sekolah menunjukkan komitmen terhadap nilai karakter yang sama, anak memperoleh pengalaman belajar yang utuh dan konsisten. Budaya sekolah berfungsi sebagai lingkungan ekologis yang memfasilitasi internalisasi nilai melalui interaksi sosial yang berulang (Hidayah, 2021).
Signifikansi temuan ini terletak pada pemahaman bahwa strategi pembiasaan bersifat sistemik. Keberhasilan pembiasaan tidak hanya ditentukan oleh aktivitas pembelajaran di kelas, tetapi oleh keseluruhan iklim sekolah (Ratu et al., 2025). Diskusi ini memperluas perspektif pendidikan karakter dari pendekatan individual menuju pendekatan institusional. Pendidikan karakter pada anak usia dini menuntut keterlibatan seluruh warga sekolah dalam menciptakan lingkungan yang sarat nilai.
Implikasi praktis dari diskusi ini menunjukkan bahwa pengembangan profesional pendidik perlu diarahkan pada penguatan kesadaran moral dan keteladanan. Selain itu, pengelolaan PAUD perlu menempatkan budaya sekolah sebagai strategi utama dalam pendidikan karakter. Diskusi ini menegaskan bahwa pembiasaan nilai karakter akan kehilangan makna jika tidak didukung oleh teladan dan budaya sekolah yang konsisten.

3. Signifikansi Strategi Pembiasaan bagi Perkembangan Sosial-Emosional Anak Usia Dini

Diskusi temuan penelitian juga mengungkap makna penting strategi pembiasaan dalam mendukung perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Nilai karakter yang dibiasakan, seperti kerja sama, kepedulian, dan tanggung jawab, tidak hanya membentuk perilaku moral, tetapi juga memperkuat kemampuan anak dalam mengelola emosi dan berinteraksi dengan lingkungan sosialnya (Reksamunandar, 2022). Pembiasaan memberi anak kesempatan untuk belajar menghadapi situasi sosial secara nyata, sehingga perkembangan sosial-emosional berlangsung secara alami.
Makna utama dari temuan ini terletak pada keterkaitan erat antara pendidikan karakter dan perkembangan sosial-emosional. Anak yang terbiasa mempraktikkan nilai karakter menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menyesuaikan diri, bekerja sama, dan memahami perasaan orang lain(Ahmad Zaki Ilman Nasution, 2025). Pembiasaan menciptakan ruang aman bagi anak untuk belajar dari pengalaman sosial tanpa tekanan. Proses ini membantu anak membangun rasa percaya diri dan empati, yang menjadi fondasi penting dalam kehidupan sosialnya.
Strategi pembiasaan juga berkontribusi pada pembentukan regulasi diri anak. Melalui kebiasaan yang terstruktur, anak belajar mengenali batasan, menunda keinginan, dan mengikuti aturan sosial. Kemampuan ini merupakan bagian penting dari perkembangan emosional anak usia dini (Sari, 2024). Diskusi ini menunjukkan bahwa pembiasaan nilai karakter berperan dalam membantu anak mengelola impuls dan emosi secara lebih adaptif.
Signifikansi temuan ini semakin kuat ketika dikaitkan dengan kesiapan anak menghadapi jenjang pendidikan berikutnya. Anak yang terbiasa dengan nilai karakter melalui pembiasaan memiliki kesiapan sosial-emosional yang lebih baik, seperti kemampuan bekerja dalam kelompok dan mengikuti aturan (Annisa et al., 2023). Diskusi ini menegaskan bahwa pendidikan karakter melalui pembiasaan tidak hanya berdampak jangka pendek, tetapi juga berkontribusi pada keberhasilan anak dalam jangka panjang.
Implikasi penting dari diskusi ini adalah perlunya menempatkan strategi pembiasaan sebagai bagian integral dari upaya pengembangan sosial-emosional anak usia dini. Pendidikan karakter tidak dapat dipisahkan dari pengembangan aspek emosional dan sosial anak. Diskusi ini memperkuat pandangan bahwa strategi pembiasaan merupakan pendekatan holistik yang menjawab kebutuhan perkembangan anak usia dini secara menyeluruh.

Conclusion
Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pembiasaan merupakan pendekatan yang efektif dalam menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada anak usia dini di PAUD Amalia Kreatif. Pembiasaan yang diterapkan secara konsisten melalui aktivitas rutin, spontan, dan terprogram mampu menjadikan nilai karakter sebagai bagian dari kebiasaan dan perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari. Proses ini berlangsung secara bertahap dan selaras dengan karakteristik perkembangan anak usia dini yang belajar melalui pengalaman konkret dan pengulangan perilaku. Keberhasilan strategi pembiasaan sangat dipengaruhi oleh keteladanan pendidik dan budaya sekolah yang mendukung. Pendidik berperan sebagai model perilaku yang memberi makna nyata terhadap nilai-nilai karakter yang ditanamkan, sementara budaya sekolah menciptakan lingkungan yang konsisten dan kondusif bagi proses internalisasi nilai. Sinergi antara pembiasaan, keteladanan, dan lingkungan sekolah memperkuat pembentukan karakter anak secara berkelanjutan. Selain membentuk perilaku moral, strategi pembiasaan juga berkontribusi signifikan terhadap perkembangan sosial-emosional anak usia dini. Nilai-nilai karakter yang dibiasakan membantu anak mengembangkan kemampuan bekerja sama, mengelola emosi, serta menyesuaikan diri dalam interaksi sosial. Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan karakter melalui pembiasaan tidak hanya berdampak pada perilaku jangka pendek, tetapi juga mendukung kesiapan anak menghadapi tahap perkembangan dan jenjang pendidikan selanjutnya. Secara keseluruhan, strategi pembiasaan dapat dipandang sebagai fondasi utama dalam pendidikan karakter anak usia dini. Penerapan strategi ini menuntut konsistensi, keteladanan pendidik, serta dukungan lingkungan sekolah dan keluarga agar internalisasi nilai karakter dapat berlangsung secara optimal dan berkelanjutan. 
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